PERKENALAN 


Ekhem...cek cek,halo halo :v 
Bismillahirrahmanirrahim 

Assalamualaikum ya reader :v 

Punten penulis amatir numpang publish 

Jadi,ini cerita tuh beneran real dari pemikiran aku 
dan sahabat sejak embrionya aku. Fyi,hyung ini tuh 
30% real life dan 70% pemikiran gabut kita berdua. 
Dahlah,skuy kenalan sama tokohnya kuy 


1. SHIREN AULIA AN GGRAENI COKRO 
Hyy,gue Shiren anaknya Bapak Cokro Mulyo dan Mamah 
Ani. Gue tuh pinter,cantik,mugil,agak lemot,bobrok dan 
jangan lupa gue partner bar-barnya Rain. 


2. RAINA ANGELA PUTRI NUGROHO 

Hi gue Rain,putri tunggal Bapak Dimas Nugroho dan Mamah 
Eni. Gue partner bar-barnya Shiren,cantik,lebih tinggi dari 
Shiren,bobrok,pinter,sering muncul sifat temboknya cuma 
ke Revan dan gue suka sama mangganya pak RT. 


3. REVAN GHIFARI AL-FATIH 

Hay,kiw kiw gue Revan. Gue jomblo sejak embrio lagi cari 
tulang rusuk :v,ganteng parah gue,most wanted juga sejak 
embrio(anjay),gesreknya murni kaya emas 24karat,caper ke 
rain dan suka adu bacod sama Shiren. 


4. ADITYA GIBRAN WIJAYA PRATAMA 

Hi,gue Gibran. Ketos,most wanted,kakanya Caca.(maaf 
ges,dia baru diambil dari kutub jadinya dingin,fresh from 
Antartika nih. Minat? Chat me). 


5. DEVINA CACA WIJAYA PRATAMA 
Hayyyy,kenalin gue Caca,adiknya Bang Gibran a.k.a es 


kudub. Gue cantik,polos,sekali bacod pedes kaya cabe 
dragon breath,pinter juga, gue anak manja di geng gue. 
Maklumlah paling muda juga di geng. 


6. ABELLA JELSI MUSTIKA 

Hello,gue Bella cabenya SMA CEMPAKA 2,gue pd 
banget,ratu bullying,cantik gue,suka sama Gibran sejak 
kelas X. 


7. ELIN MARWA UTARI 

Hello,gue dayangnya Bella. Suka pake baju kurang 
bahan,rambut diwarnain,paling cengeng,gue dijulukin 
"Arwah tompel" sama bebep Revan gara gara ada tompel 
dipipi sebelah kanan. 


8. DELLA MAHARANI JULI ANTI 

Hy,gue juga sahabatnya Bella a.k.a dayangnya Bella 11 12 
13 lah karakternya sama Bella & Elin. Gue orangnya 
caper,lemot banget,suka dikuncir 2 biar imut,padahal amit- 
amit. 


Pak Cokro: Thor kok kita para orang tua 

ngga dikenalin? Hahaha 

Author : Jan ngadi-ngadi pak inget isrti dirumah nanti di 
kick baru tau rasa 

Pak Cokro: Ampun Thor 


Alhamdulillah lengkap sudah kenalannya,semoga 
betah bacanya ya reader. Ini cocok buat yang selera 
humornya receh,humornya gak perlu mikir ko. 
Secara authornya males buat mikir yang berat 
sukanya yang ringan 


Makasih sudah baca,jangan lupa Vote dan komen 
sebanyak-banyaknya dan positif :v 
Klik tanda bintangnya ya Kaka reader 


Note : kalo komen yg positif aja jangan negatif. Kalo 


negatif,nanti authornya kena mental breakdance itu 
meresahkan 


Oh iya follow ig aku dan sahabatku 
@slfrna & @ rizkarain04 


PINDAHAN 


Hay guys...author ngapak balik lagi 
Beri tepukan tangan ges jangan tepuk kepala yaa 


Happy reading .......... 


Hari ini adalah hari kepindahan Rain,dan keluarga Pak 
Cokro,dimana Raina dititipkan di kelurga ini Karena orang 
tuanya sedang perjalan bisnis selama 4 bulan. Rain mersa 
bersyukur karena keluarga Pak Cokro menerimanya dengan 
ikhlas dan sudah menganggapnya seperti anak sendiri. Pak 
Cokro memiliki anak bernama Shiren yang merupakan 
sahabat embrionya Rain. 


"Shir,ini beneran rumah bapak lu?" Tanya Rain. 


"Shar,shir,shar,shir. Gue Shiren,S-H-I-R-E-N,bukan shir lu Kira 
gue kusir!" Gas Shiren (Gas teroz sampe jatoh). 


"Anjir NGEGAS" kekeh Rain. 


Shiren menatap jengah Rain, pasalnya ini bukan pertama 
kalinya rain menanyakan itu, terhitung ini sudah ke 
pitulikur,tau pitulikur? Ya 27 kali,coba bayangin? Gak cape 
tuh mulut..hahahahaha 


"Shiren,Rain ayo turun nak bawa koper kalian,mamah sama 
papa masuk duluan ya!" Seru mamah Ani. 


"Iya mah" seru mereka. 


"Ren,main batu gunting kertas yuk! Yang menang bawain 
Koper yang kalah ngga bawa apa " tawar Rain. 


"Eh bege! Yang ada yang menang gak bawa koper yang 
Kalah bawa koper!" Seru Shiren. 


"Salah ya?" Gumam Rain. 
"Yowes sakarepmu,aku manut wae" kata Rain. 
"Ya udah hayu!!!" Sentak shiren. 


"Gausah bentak-bentak juga! Masih normal nih kuping gua!" 
Bentak Rain. 


Shiren hanya nyengir kuda dan jarinya membentuk 
peace,gini nih kalau sudah berteman sejak embrio 
bawaannya ngegas teroz. 


Acara batu kertas gunting pun dimulai dan dimenangkan 
oleh Rain,jadi mau tak mau Shiren harus membawa koper 
miliknya dan milik Rain,nasib badan.... 


"Yes,gue menang! Yuhu bibi shiren bawain koper nyonya 
Rain,awas jangan sampai lecet" seru Rain cekikikan. 


"Untung temen,untung sodara. Awas lu Rain jatuh baru tau 
rasa lu!" Sumpah serapah Shiren. 


Belum semenit Shiren mengucapkan sumpah serapahnya 
Rain jatuh karena menghindari lubang dan... 


BRUKKK!! 


Bunyi mangga jatoh ehh maksudnya Rain jatoh. Shiren yang 
melihat itupun langsung tertawa terbahak-bahak hingga 
jongkok. 


"Bukannya dibantuin malah diketawain,dasar temen ga ada 
akhlak lu!" Gumam Rain. 


Tanpa mereka sadari koper milik shiren berjalan sendiri kaya 
jomblo, Rain yang melihat pun langsung memberi tahu 
Shiren 


"Ren,tas lu jalan sendiri noh! Sono temenin biar gak jomblo" 
kekeh Rain. 


"Eh iya! Woy koper kalo jalan barengan dong biar gak 
jomblo" teriak Shiren. 


"Lah gila dia" kata Rain. 


"Ren! Gue masuk duluan ya! Selamat menikmati momen 
berdua!" Kata Rain. 


"Bacot lu! Tolongin napa!" Ucap shiren. 
Lagi mengejar koper yg berjalan,tiba tiba.. 
GREPP !! 


"Loh loh ko berhenti sendiri,apa tuh koper punya rem 
astral?!" Monolog shiren. 


"Ini kopernya" ucap seorang gadis,seraya tersenyum. 
"Eh...iyaa makasih" senyum Shiren. 


"Iya sama-sama,emm kamu baru pindahan ya?" Tanya gadis 
itu. 


"Iya,aku Shiren kamu?" Tanya shiren sambil mengulurkan 
tangannya. 


"Aku Caca" ucap caca sambil menjabat tangan Shiren. 


"Ohh..mau mampir dulu?" Tawar Shiren. 


"Ga usah lain kali aja" tolak Caca dengan halus. 
"Bener nih?" Tanya Shiren. 


"Iya lagian sudah sore,takut dicari mamah aku,bye" ucap 
Caca seraya melambaikan tangan. 


"Iya hati-hati dan sekali lagi terimakasih". Jawab Shiren 
yang hanya mendapat anggukan kepala dari Caca. 


Setelah melihat Caca yang kian menjauh, Shiren masuk 
kedalam rumah dan melangkahkan kakinya menuju 
kamarnya yang berada di lantai 2. Lebih tepatnya didekat 
kamar Rain. 


"Mandi sono,lu bau asem jawa" ledek Rain. 


"Dih nah wong ora mambu,enyong tah wangi (Dih..orang gak 
bau,aku mah wangi)" jawab Shiren dengan logat ngapak. 


"Iya wangi asem jawa" kata Rain. 


"RRAAAIINN"teriak Shiren yang sudah kepalang gemes 
sama Rain. Rain yang mendengar teriakan Shiren hanya 
tertawa kecil dan meledeknya. 


"Heh! Gak sopan teriak-teriak dirumah baru. Cepet bersih- 
bersih trs makan" larang Papa Cokro. 


"Iya Pah" kata mereka kompak 
Setelah selesai bersih-bersih,mereka makan dengan hikmat 
dan tenang. 


Hingga esok hari....... 


Gimana - gimana? Semoga kalian suka yaa 

Mohon maaf apabila ada salah kata. Maklum masih 
pemula.... 

Tolong kasih kritik dan sarannya baiknya yaaa 


Jangan lupa follow Ig author 
@sifrna 

@ rizkarain04 

Suwun makasih 


See you next part 


TEMAN BARU 


Esok harinya... 


Burung berkicau menandakan dimulainya hari esok. Kabut 
asap mulai turun dan embun mulai menetes dari 
daun,sampai tak terasa masih ada seorang insan yang 
bergelung dengan selimut dan bergelut dengan mimpi sang 
pemudi. 


"Dek! Bangun udah siang ini" teriak mamah Ani. 


"Hmm" dehem anak tersebut (mana denger tuh deheman,lu 
aja di lantai 2,nah mama Ani di lantai 1. Bege lu Rain). 


"Ren,tolong bangunin Rain dong" ujar mamah Ani, Shiren 
pun mengganggukkan kepalanya sebagai jawabannya. 


Shiren berlahan menuju kamar Rain 
Tok...tok...tok 

"Rain,buka dong! Bangun! Udah pagi" teriak Shiren. 
"Hm" dehem Rain. 


"Jangan hmm..hmm doang,lu mau nyanyi? Bangun bege" 
sungut Shiren. 


"Iya ..iya gue bangun" ucap Rain dengan suara serak khas 
orang tidur. Rain hanya pindah dari tempat tidur dan pindah 
tempat ke sofa yang disediakan di kamar tersebut, dan 
melanjutkan tidurnya. 

Terhitung sudah 10 menit sejak Rain mengatakan bangun 
tapi tak urung membuka pintu kamar. 


"Dek, Rain udah bangun belum? Keburu dingin nasinya" 
teriak mama. 


"Bentar ma,ini lagi usaha" teriak Shiren. 


"Woy Rain! Bangun dong!" Teriak Shiren sambil mengetuk 
pintu,tak ada jawaban. 


"Woy Rain! Kalau mau latihan jadi jenazah jangan 
disini,dikamar mayat aja Sono!" Sungut Shiren (bangsul 
emang nih anak). 


"Si anjir tuh anak gak bangun,pake cara apa lagi yah?" 
Monolog Shiren. 


"Aha! Aku ada edii"cengir Shiren (ide bege) authornya sensi 
ges. 


"Rain dalam hitungan ke 3 lu gak bangun,gak bakalan gue 
izinin beli sablak selama 1 bulan yah" teriak Shiren. 


Lorik is 


Ajaib belum sampe hitungan ke 3, mata Rain langsung 
melek dan lari tergopoh-gopoh membuka pintu,bukan apa- 
apa sebab Rain pecinta no 1 seblak. Kalau 2 hari gak makan 
seblak gak papa,ini 1 bulan! Mana bisa? Kan kasihan 
penjualnya,nanti gak laku. 


"Alhamdulillah bangun juga lu dari mati suri" ucap Shiren 
tanpa dosa. 


"Hoam...jam berapa ini?" Tanya Rain. 


"Anjim jorok luh,nguap udah kaya mau ambil nyawa orang 
aja"sungut Shiren. 


Rain yang mendengar ocehan Shiren pun terkekeh,karena 
sudah hobi Rain yang memang usil. 


Sore ini Rain dan Shiren sedang jalan-jalan ke taman deket 
komplek. Lagi enak berjalan dan bersenda gurau, tiba-tiba 


PUK!! 
Sebuah bola kasti mendarat tepat dikepala Rain. 
"Anjim,saha iye yang numpuk"teriak Rain. 


"Astaghfirullah, istighfar bege! Bukan anjim" ucap 
Shiren,Rain hanya nyengir tak berdosa dan berucap 
istighfar. 


Dari kejauhan ada seorang gadis yang berlari kearah 
mereka. 


"Maaf ya,aku gak sengaja" ujar gadis itu yang merasa 
bersalah. 


"Iya,gak papa ko"jawab Rain dengan tersenyum. 
"Loh.. Caca!"ucap Shiren dengan nada terkejoed. 
"Shiren!" Balas Caca tak kalah terkejoed. 

"Loh kalian kenal?" Tanya Rain. 


Mereka berdua menganggukkan kepala, Rain yang 
penasaran pun bertanya mengapa mereka bisa kenal dan 
mengalirlah cerita yang kemarin. 


"Oh iya ca,kenalin dia Rain sahabatku sekaligus saudara" 
kata Shiren. 


"Aku Caca,salam kenal" ucap Caca seraya menjabat tangan 
Rain dan tersenyum. 


"Rain" balas Rain sambil menjabat tangan Caca,tak lupa 
senyum manis terpatri di wajah manis Rain. 


"Jadi? Kita temenan nih?" Teriak Shiren. 


Mereka mengangguk kompak,tak butuh waktu lama hingga 
mereke berpelukan selayaknya teletubbies dan tertawa 
bersama dibawah langit senja. 


Gimana part ini? Garing gak? Kalau garing siram aer 
aja biar basah 


Jangan lupa tekan bintangnya Kaka :v 
Terimakasih buat yang sudah baca,vote dan komen 
Semoga sehat selalu.... 


Follow Ig author kalau mau lebih Deket lagi 
@ rizkarain04 
@sifrna 


See you next part,salam ngapakk dari author ngapak 


Suwun 


SEKOLAH BARU 


Yang kangen sekolah mana suaranya..... 

Yuk merapat,kita flashback dulu ke jaman masih 
sekolah... 

yukk spil kejadian paling lucu saat sekolah dikomen 


Happy reading.... 


Pukul 05.00 WIB,ada 3 orang perempuan yang sedang 
berkutat di dapur untuk menyiapkan makanan. Siapa lagi 
kalau bukan keluarga Pak Cokro. 


"Assalamualaikum, Papa pulang"salam Pak Cokro. 
"Waalaikumsalam"jawab mereka bertiga. 

"Dimana kalian semua ya ahli kubur"ucap Pak Cokro. 
"Papa!! ASTAGHFIRULLAH"jawab mereka ngegas. 


Pak Cokro hanya terkekeh mendengar jawaban 
mereka,bukan apa-apa ini sudah menjadi rutinitas Pak Cokro 
yang selalu menjahili seisi rumah. 


"Sini Pah,makan dulu biar mamah yang bawa sajadahnya" 
ucap Mamah Ani. 


"Oh iya makasih Mah"ucap Pak Cokro sambil mencium 
kening Mama Ani. 


"Ekhem...uwunya bisa nanti aja gak?"interupsi Shiren. 
“Iri? Bilang sahabat" kata Pak Cokro. 


"Bal bale bal bale bale bale..."sambung Rain. 


Bukannya marah,mereka malah tertawa. Memang biasa 
rumah ini selalu ramai oleh keluarga kecil ini yang 
bobroknya minta di rugyah 


Shiren menuju garasi rumahnya untuk mengambil sepeda 
kesayangan nya. Bukannya tak mau pake mobil atau yang 
lain,tapi orang tua Shiren mengajarkan untuk hidup 
sederhana walaupun bergelimang harta. Karena harta 
hanyalah titipan itu yang diterapkan oleh orang tuanya 
kepada Shiren. 


"Pah,uang sakunya mana?" Todong Shiren. 
"Nih"papahnya memberikan uang 20rb ke Shiren. 


"Loh ko segini pah? Tambah 10rb lagi dong. Kan Shiren 
boncengan sama Rain. Kalau ditengah jalan aus 
gimana?"oceh Shiren. 


"Ya minumlah,masa diem?"jawab Pak Cokro. 

"Dih papah mah..."rengek Shiren. 

"Ya udah, tapi ada syaratnya"ucap Pak Cokro. 

"Apa Pah?" Tanya Shiren. 

"CUCI piring seminggu, nanti papah tambahin uangnya" 
"Jangan seminggu,7 hari gimana?" Nego Shiren. 


"Oke deal" jawab Pak Cokro (hmm... negosiasi yang 
membagongkan). 


Setelah pamit dengan papah dan mamah nya mereka 
menuju sekolah menggunakan sepeda dan mengandalkan 
google maps (ku mencium aroma-aroma tak bisa baca 
google map). 


l0mnt....15mnt....20mnt berlalu tak kunjung sampai di 
sekolahnya, Shiren pun bertanya kepada Rain. 


"Rain kie bener dalane?(Rain ini bener jalannya)"tanya 
Shiren. 


"Mbuh njir,coba Takon karo sing gawe dalan bener belih? 
(gak tau,coba tanya sama yang buat jalan bener gak?)" 
Jawab Rain enteng. 


"Yehh si anjirremang dasar gak ngotak,tu liat GPS bener 
kaga!" 


"Oh iya gue lupa anjir,ni kita lurus terus,abis tuh 
belok..."jelas Rain. 


Beberapa menit menggayuh sepeda tiba-tiba hp Rain 
meninggoy eh mati :v 


~duh hp gue mati lagi gue harus bilang apa sama nih 
bocah-— batin Rain 


"Oy oy! Rain! Masih jauh kaga? Dari tadi gak sampe- 
sampe"teriak Shiren. 


"Oh! Masih lurus Ren bentar lagi...kayanya"jawab Rain. 
"Woe anjir,kok kayanya? Yang bener bege" kesal Shiren. 
"Sebenernye hp gue udah wassalam dari tadi"cengir Rain. 


"Gowblog sia anjir,kenapa baru bilang? Terus ini gimana? 
Gue gak bawa hp"tanya Shiren. 


"Eh...itu ada om-om kita nanya skuy"tunjuk Rain. 


"Yang muda dikit gak ada? Takut gue kalo sama om- 
om"tawar Shiren. 


"Orang adanya itu hayu tanya" ucap Rain. 


"Mending lu bae,nanti dijadiin sugar baby hahahahaha"tawa 
Shiren. 


"Yeh...sianying kaga bener"jawab Rain 
Setelah bertanya, akhirnya mereka sampai di sekolah 
dengan keadaan yang misuh-misuh. 


Dan.... 


Yuhu....update lagi 

Gimana? Dan apa ini? Sugar baby? Atau? Atau apa 
nih bund? 

Jawab dikomen yahh 

Makasih sudah baca 

See next part 


@ rizkarain04 
@slfrna 


TELAT 


Dan....ya telat 


Mereka sampai di sekolah jam 07.15 yang artinya mereka 
telat 15mnt yang lalu. Pintu gerbang sudah ditutup,tapi 
bukan duo bobrok namanya kalau gak ada ide jahil. 


"Yah...kita telat"ucap Rain sambil menghela nafas. 


"Gara-gara hp lu nih yang mati ditengah jalan" sewot 
Shiren. 


"Dih ya maap,kan lupa ngecas hp semalem" sesal Rain. 
"Pak satpam,maen yuk"ajak Rain. 
PLAK 


"LU kira pak satpam bapak-bapak ronda yang diajak maen 
gaplek?" Tepok Shiren di tangan Rain. 


"Sakit og-"ucap Rain yang terpotong karena suara seorang 
cowok. 


"Shit! Telat lagi!"suara bas cowo tersebut,dan tak sengaja 
ekor matanya menangkap sesosok gadis yang berada 
didepan gerbang sekolah. 


"Heh! Lu ngapain berdiri didepan gerbang? Mau antri 
sembako?"tanya cowo tersebut. 


"Kita mau sekolah lah! Gak liat kita udah pake seragam 
lengkap? Mata lu siwer?" 
Gas Shiren (gas terus mang) 


"Enak aja! Mata gue waras ya gak kaya lo!"sentak cowo itu. 


"Jadi? Lu telat?"tanyanya lagi. 
"Gak"jawab Rain ketus. 
Cowo itu mengangkat satu alisnya seolah bertanya 'masa?' 


"Gerbangnya aja yang tutupnya kecepetan,coba aja kalau 
tutupnya dilamain dikit pasti kita gak telat" jawab Rain. 


"Gini nih,kalo dilahirkan pas pra aksara. Begenya 
murni"jawab cowo itu dengan santainya. 


"LU juga begonya murni kaya mas 24karat"gas Shiren. 
"Ko bisa?"tanya cowo itu. 


"Iya lah,udah tau telat,masih aja tanya kan bego" jawab 
Rain. 


Cowo itu hanya menggerutu tak jelas ditempatnya. 


Mereka bertiga sekarang berada dipagar samping sekolah 
yg memang tidak dikunci. 


"Gue Revan"ucap Revan. 
"Gue gak nanya"jawab Rain. 
"Dasar muka tembok"ketus Revan. 


Sedang memikirkan caranya masuk lewat pintu gerbang 
samping, tanpa sepengetahuan Revan dan Shiren, Rain 
sudah memanjat pagar samping tanpa aba-aba (hobi manjat 
emang dia). 


"Woy! Buru manjat! Mumpung gak ada yang liat"teriak Rain. 


"Rev,emang gerbangnya gk bisa dibuka?"tanya Shiren. 


"Gue coba" Revan berjalan mendekati gerbang yang 
dipanjat Rain. 


"Buruan ogeb! Malah diskusi"sungut Rain yang masih setia 
nangkring di atas pagar. 


Kriket.... 


Ajaib! Gerbangnya tidak terkunci dan berhasil membuat 
Rain menatap cengo ke arah Revan dan Shiren. 


"Turun lu,ngapain masih disitu? Mau cosplay jadi 
monyet?"kekeh Shiren. 


"Bicit..tirin li mii jidi minyit?"jawab Rain menye-menye 
sambil turun dari gerbang. 


Belum 5 langkah Shiren dan Revan berjalan, terdengar 
jeritan Rain yang terdengar seperti orang kesurupan maung. 


"WOY TULUNGIN GUE! ADA YANG NARIK TAS GUE 
ANJIR!!!"teriak Rain yang membuat Shiren menoleh 
kebelakang. 


"Eh bingsit, itu tas lu nyangkut di kunci gerbang njir!"teriak 
Shiren. 


"Lah iya,kirain ada orang yang narik tas gue"cengir Rain. 
"Dasar tulil"hardik Revan. 
"Rumah sakit / kuburan"ujar Rain dingin. 


Revan hanya menunjukan salam garpu somay dan berteriak 
warung makan. Revan pun berjalan ke kelas dan duo bobrok 
menuju ruang kepsek yang sudah ditunjukan Revan. 


— Di kelas- 


"Selamat pagi" sapa Bu Siti. 
"Pagi Bu...."jawab sekelas kompak. 


"Anak-anak hari ini kita kedatangan murid baru pindahan 
dari Semarang,silahkan masuk nak"kata Bu Siti. 


Rain dan Shiren masuk menuju kelas,dan sesampainya 
dikelas mereka mendapatkan godaan dari kaum pucek boy. 


'kiw..kiw...kiw' 

'bening banget gila 

'neng duduk disamping abang' 
'cewe...bagi no hp dong' 

'sabi lah abang jadi pacar neng' 


Dan masih banyak ocehan lainnya yang terlontar dari kaum 
pucek boy. 


"Wes toh,ini mau kenalan"intrupsi Bu Siti. 


"Perkenalkan nama saya Shiren Aulia Anggaraeni Cokro,saya 
pindahan dari Tegal, terimakasih"kata Shiren sambil 
tersenyum. 


"Nama gue Raina Angela Putri Nugroho. Panggil gue Rain" 
"Jutek bener neng" kata Juki si pucek boy kelas teri. 


Rain hanya memutar bola matanya malas karena celotehan 
unfaedah dari Juki. 


"Silahkan duduk di bangku yang kosong nak"kata Bu Siti. 


"Suwun Bu"jawab mereka kompak. 


Mereka berjalan mendekati kursi yang kosong,entah 
kebetulan darimana mereka sekelas dengan Caca & Revan. 


"Hay, Ren! Sini duduk di bangku belakang gue" teriak Caca 
sambil melambaikan tangan. 


"Ok Ca,makasih"jawab Shiren tersenyum. 
Setelah Shiren dan Rain duduk,terdengar suara bas cowo. 
"Ck! Dia lagi dia lagi"deck Revan. 


"Eh Rain lu denger kaya ada suara gak sih?"bisik Shiren 
yang sayangnya terdengar oleh telinga Revan. Rain hanya 
menggelengkan kepalanya. 


"Anjir horor bet nih sekolah,sampe bulu ketek gue 
merinding"ucap Shiren mendramatisir, Revan yang 
mendengar celotehan Shiren hanya misuh-misuh tak jelas 


Ting...Ting .... 


Yeyyy...udah 5 part aja 

Gak nyangka bisa nulis sepanjang ini 

Makasih yaa reader, terimakasih votenya 

Yang belum vote juga gak papa,tp nanti lain kali vote 
yaa 

Jangan lupa follow Ig author 


@slfrna 
@ rizkarain04 


INSIDEN KANTIN 
Yuhu..... selamat hari Senin reader tercinta semangat 


Hayuk lah gass langsung baca 
Happy reading..... 
Ting...Ting 


Bel istirahat pun  berbunyi,menandakan waktunya 
memanjakan cacing di perut yang sudah demo meminta 
asupan gizi agar sehat. Tiba-tiba Caca menghampiri meja 
Shiren dan Rain. 


"Ren, Rain ke kantin kuy"ajak Caca. 


"Hayu...skuy lah,cacing udah demo ini"jawab Rain sambil 
menepuk perutnya. 


"Cie gile,waktu kenalan aja jutek bet,pas udah kenal urat 
malunya putus"cengir Caca. 


"Dia mah gitu Ca,malu malu kadal"jawab asal Shiren. 
"Dih gua mah bukan kadal Ren"jawab Rain. 

"Terus apaan?"bukan shiren yang tanya tapi Caca. 
"Kutil badak hahahaha"tawa Rain. 


Setelah tawanya mereda mereke bertiga jalan ke kantin 
sambil berceloteh ringan,setibanya dikantin mereka 
bingung karena meja yang tersisa hanya dibagian paling 
pojok yang berdekatan dengan meja most wanted sekolah 
yang membuat Caca enggan duduk disana. 


"Yah tinggal dipojok sana,mal-"keluh Caca yang terpotong 
Karena tarikan dari sahabat barunya siapa lagi kalau bukan 
Rain dan Shiren. Setelah duduk mereka pesan bakso untuk 
memanjakan cacingnya. 


"Ko disini sih duduknya"desah Caca. 


"Lah mang ngapa? Lu mau makan sambil berdiri? 
Pamali,nanti jadi kuda"saut Shiren,Rain hanya 
menganggukkan kepalanya. 


"Bukan gitu ini tuh tempatnya si Gib-"ucap Caca terpotong 
Karena pesanannya sudah sampai. 


~Ya Allah salah gue apa? Perasaan kepotong mulu kalo 
ngomong- batin Caca. 


Belum 2mnt mereka makan keadaan kantin menjadi riuh 
karena kedatangan most wanted sekolahnya. 


"Eh ada neng Caca,makan neng?"tanya David a.k.a sahabat 
karib Gibran. 


"Gak,lagi merem"jawab Caca. 
"Galak amat neng"kata David. 


Caca hanya memutar bola matanya malas,ini yang dia 
malas kalo makan didekat most wanted banyak basa-basi 
gak mutu. Seketika kantin menjadi kicep karena kedatangan 
ratu bullying. 


BRAKK!!! 


"ANJ***"umpat Rain,pasalnya bakso yang akan dia makan 
jatuh terjun bebas ke lantai kantin dan belum sempat 
dimakan. 


"Heh! Cupu! Kenapa lu duduk disini? Ini tuh tempatnya 
gue!"ucap Bella. 


"Tau nih,main rebut aja! "tambah Elin. 
"Pergi loh cupu"usir Della. 

"Bacot lu njir"jawab Rain. 

"Wah nyolot banget yah lu"kesal Bella. 


Kepalang kesal akhirnya Bella mengambil paksa mangkuk 
bakso milik Caca dan mengguyurkan di kepala Rain. 


"Anjir,lampir bakso gu-" 
BYUURR 


-anjing panas banget kepala gue,mana nih kuah mrembes 
ke ketek. Dasar cabe sialan~ batin Rain. 


Belum puas dengan itu, Bella ingin menjambak rambut 
panjang Rain. Belum sempat menjambak ada tangan dingin 
seorang cowo menahannya. 


"Turunin tangan lo"ucap cowo itu dengan nada dingin. 
"Ta- tap...tapi.."jawab Bella terbata-bata. 
"Turunin"ucapnya dingin. 


"Tapi Bran?"jawab Bella dengan wajah melasnya,Gibran 
hanya menatap tajam dan meninggalkan Bella bersama 
antek-anteknya. 


Caca bangkit dari tempat duduknya dan mengajak Rain 
untuk pergi dari kantin bersama dengan Shiren. 


"Rain,ke toilet yuk baju lu kotor"ajak Caca, 
Rain hanya menganggukan kepalanya karena malas 
menjawab pertanyaan. 


"Ren ayok berdiri,ngapa lu duduk Bae?"tanya Caca. 
"Bentar Ca,cabenya belum gue siram" 


Shiren berjalan mendekati meja yang tadi ia duduki dan 
mengambil jus alpukat yang ia minum dan 


BYUURR 


Seketika hujan jus alpukat turun membasahi cabe yang 
kurang pertumbuhan :v 


"Cepet gede yah cabe,biar harga diri lo juga mahal!"tepukan 
tangan Shiren mendarat di bahu Bella. 


"Ajg lo cupu"teriak Elin. 


Bella hanya menggeram tertahan di tempatnya. Semua 
penghuni kantin tercengang melihat kejadian tersebut. 


'anjir berani banget tuh murid baru' 
'anjir,bidadari gue bar-bar banget' 
'wahh...wajib masuk list panutan gue nih' 


Dan masih banyak celotehan dari warga kantin yang pasti 
sudah dihiraukan oleh mereka bertiga. 


"Shiren bego,cepet panas banget ini ketek gue 
anjim"sungut Rain. 


"Sabar dong njir"teriak Shiren. 


"Oh iya satu lagi,sampe kapanpun gue gak bakalan reatuin 
hubungan lu sama Gibran! Dasar caki"teriak Caca lantang. 


"Caki apaan ca?"tanya Rain. 


"Cabe kiloan,lu gak liat? Muka mereka kaya cabe kiloan? 
Putih kaga merah iya" jawab asal Caca. Mereke bertiga 
terkekeh mendengar jawaban Caca dan menuju toilet untuk 
mengganti seragamnya. 


"Tunggu balasan gue cupu"senyum smirk Bella. 


Wahh...balasan apa nih hyung? 
Yukkk tebak tebak di komen... 


Jangan lupa tekan bintangnya,terimakasih reader 
tercinta 
Sayang jauh dari author 


Yokk mutualan sama Ig author 


@sifrna 
@ rizkarain04 


PULANG SEKOLAH 


Setelah insiden kantin 2 hari yang lalu,kini Shiren, Rain dan 
Caca menjadi buah bibir di SMA CEMPAKA 02 (mendadak 
seleb bund). Itu karena keberanian mereka melawan ratu 
bullying (ratu konon). 


"Sumpah ya gue puas banget waktu nyiram tuh cabe pake 
jus alpukat"kata Shiren menggebu-gebu . 


"Iya salut gue sama lu Ren,gue mentok cuman ngatain tuh 
caki"timpal Caca. 


"Lu berdua enak,lah gue? Keteknya pedes anjim"dengus 
Rain. 


Caca dan Shiren hanya tertawa mendengar ucapan Rain. 
Lagi asyik bergibah ria tentang kejadian kemarin, tiba-tiba 
ada pengumuman bahwa hari ini dipulangkan lebih awal 
karena ada rapat guru. Sorak sorai memenuhi semua kelas 
tak terkecuali kelas XI MIPA 4,kelas Caca dkk berada. 


"Yah...ko pulangnya lebih awal sih?"ucap Caca dengan 
wajah melasnya,tapi berbanding terbalik dengan tangannya 
yang menandakan kesenangan karena pulang lebih awal 
(siapa yang suka kaya gini nih? Cung ). 


"Cih,wajah dong murung tangannya kagak"cibir Revan. 
"Iri? Bilang bos"tantang Caca. 
"Huluh cebol tiktok"ledek Revan. 


"hhh Revan!!!"teriak Caca sambil memukul punggung 
Revan, Revan pun mengaduh kesakitan. 


"Hey...hey...kalian sini"panggil pria botak bertubuh tambun. 


"Ada apa ya Pak?"jawab Revan sambil mencium tangan pria 
itu yang diikuti oleh Caca, Shiren,dan Rain. 


"Tolong bawaiin buku bapak ke meja bapak ya. Bapak mau 
rapat ke aula dulu,ini udah telat"kata pria itu terburu- 
buru,dan berlalu begitu saja. 


"Lah lah maen ditinggal aja,kaya doi"ucap Revan. 
"Bacot lu,dah tinggal ditaro juga"kata Rain. 


"Guys,maaf ya gue gak bisa. Soalnya Papah gue udah 
didepan gerbang"kata Caca sambil menangkupkan kedua 
tangannya. 


"Iya Ca,gak papa santuy aja"kata Rain. 


Cacapun meninggalkan mereka dan melangkahkan ke 
gerbang. Revan dan duo bobrok pun melangkah menuju 
ruang gue sambil bercanda ringan. 


"Dasar tuh pabonar maen nyuruh-nyuruh aja,gak tau kasur 
gue udah meraung-raung" keluh Shiren. 


"Dulu dulu dulu,lu bilang apa?"tanya Revan. 
"Pabonar"ulang Shiren. 
"Apaan tuh?"tanyanya lagi. 


"Pala botak bersinar"Shiren langsung ngakak dan menular 
ke Revan serta Shiren 
(Belum kena karma nih anak satu). 


Setelah menaruh buku di ruang Pabonar eh salah mksdnya 
Pak Subroto mereka menuju parkiran untung mengambil 


sepeda. 

"Pulang kemana? "tanya Revan. 

"Ke rumahlah ogeb"ketus Rain. 

"Oh...kerumah,kirain kerahmatullaah"lawak Revan. 
"Headshoot gak nih?"tanya Rain. 

"Halal untuk diheadshoot bund"kata Shiren cekikikan. 


"Untung temen,Ya Allah salah hambamu dimana? Gak 
mungkin dimuka,kan secara mukaku ganteng :v most 
wanted..."rapal do'a Revan seraya menadahkan tangannya 
keatas. 


Selagi Revan merapalkan do'a, Shiren dan Rain diam-diam 
mengayuh sepedanya untuktuk menjauh dari parkiran. 
Revan yang sudah selesai merapalkan do'anya menatap 
sekitar dan dia cengang karena tak mendapati 2 makhluk 
absurdnya. 


"Loh...loh...loh...ini muka tembok sama toa masjid mana? 
Kok gak ada?" Monolog Revan. 


"Gak mungkin digondol jin kan? Mana ada jin yang mau 
gondol mereka?"pikir Revan. 


10Omenit sudah mereka mengayuh sepedanya dan berhenti 
di warjok(warung pojok) yang menjadi tempat nongki si 
Gibran a.k a kutub berjalan untuk membasahi kerongkongan 
mereka yang kering kaya kanebo. 


"BU,ES TEHNYA DUA DIBUNGKUS"teriak Rain tanpa malu 
(anjim,RIP kuping). 


"Siap neng"kata Bu warjok. 


"Anjir santuy dong, lu kata si ibu budek lu pake teriak-teriak 
segala"dengus Shiren. 


"Ya maap,tadi pagi sarapan toa jadi gini"cengir Rain. 


"Gini nih punya sahabat gak ada akhlak,minta dihujat 
teros"sewot Shiren. 


Lagi menunggu es teh yang sedangdibuat, Shiren 
merasakan hawa tak enak disekitarnya,yang menjadikan si 
Shiren parno akan hantu. 


"Rain lu ngrasa dingin gak?" Tanya Shiren. 


"Gak tuh,malah panas banget kaya di gurun"jawab asal 
Rain. 


"Bukan gitu ogeb,tapi kaya ada sesuatu"kata Shiren sambil 
menggeplak tangan Rain. 


"Sakit bego! Eh iya yah tapi kojadi dingin gini" jelas Rain. 


"Nih warung,bukan warung gaib kan?"kata Shiren sambil 
merapatkan tubuhnya ke Rain. 


"Ngaco lu,mana ada hantu jualan?"kata Rain. 


"Ya siapa tau ada yang jualan,kan lumayan dapet duit. Terus 
duitnya dibuat beli baju baru"jelas Shiren (sumpah ni orang 
ngaco banget). 


"Terus gunanya tuyul buat apa kalo hantu lain jualan?"kata 
Rain sambil menekan kata tuyul. 


Shiren hanya cengengesan mendengar ucapan Rain. 


"Coba liat ke bawah meja masih napak gak penjualnya"kata 
Rain,dan Shiren hanya menganggukan kepalanya. 


1 e T 


Belum sempat melihat ke bawah meja,mereka dikejutkan 
dengan suara misterius. 


"Nyari apa?"kata Gibran dingin. 
DEG!! 


Seketika jantung mereka mendadak  berhenti,otak 
ngelag,tubuh kaku. 


~mampus tuh hantu bisa ngomong~batin Shiren. 


~gue lagi gak diprank kan? Ada kamera gak sih?~batin Rain 
(anjir nih anak, sempat-sempatnya nyari kamera). 


Belum sempat menoleh kearah sumber suara,ibu warjok 
sudah menginterupsi mereka memberikan pesanan. Secepat 
kilat mereka menyambar pesanan dan dengan gerakan 
super kilat mereka mengambil sepedanya untuk bergegas 
pulang sambil merapalkan do'a dalam hati. Gibran yang 
melihat itupun hanya bergumam tak jelas seraya 
menggendikkan bahunya. 


Yeyyy finally 800lebih kata gengs 
Ini tuh rekor banget 


Terimakasih sudah membaca lain kali vote yaa 
everybody 


Yokk...Abang Gibran datang 
Kiww kiww 


Jangan lupa mutualan sama author 
@ rizkarain04 
@slfrna 


KELAS KILLER 


Hari ini hari Senin,dimana hari ini hari yang paling 
meresahkan bagi kelas XI MIPA 4,kenapa? Karena,selain 
upacara yang wajib dijalankan sebagai wujud bela negara 
dan menghormati jasa para pahlawan, terdapat guru kimia 
yang killer nya minta dihujat eh ampun Pak Broto. Belum 
setelah kimia ada matematika minat, fisika, dan antropologi. 
Gimana gak meresahkan? balik - balik bukannya pintar eh 
malah kena mentalbreakdance. 


"Rain,lu pr kimianya pak Bonar udah belum?"tanya Caca. 
"Udah kenapa ca?"saut Rain. 
"Ajarin gue no 5 dong,gue kagak ngarti"cengir Caca. 


"Sini-sini duduknya deketan Ca"ucap Rain sambil menepuk 
tempat duduk yang kosong. Caca hanya menganggukan 
kepala dan duduk disamping Rain. Rain mulai menjelaskan 
caranya dan dan caca menulis sesuai dengan yang Rain 
ajarkan. 

Gini nih yang Rain suka menanyakan caranya ketimbang 
menyontek bukan apa-apa, kalau mencontek nya 1 atau 2 
kali gak papa. Nah ini hampir setiap ada pr mencontek,itu 
otaknya buat apa? Buat isi kepala biar berat? 


"Makasih ya Rain"ucap Caca. 

"Sama-sama,sans ae lah"jawab Rain. 

Tret...tret...bel masuk berbunyi 

"Selamat siang anak-anak"sapa Pabonar a.k.a Pak Broto. 


"Siang Pak"seru mereka kompak. 


"Silahkan dikumpulkan tugas Minggu lalu"perintah Pak 
Broto 


Terdengar decitan bangku dan langkah kaki siswa - siswi 
yang mengumpulkan tugas serta tak lupa misuh-misuh dari 
siswa yang belum mengerjakan tugas. 


Tok..tok..tok... 


"Assalamualaikum..."ucap suara bas cowo sambil membuka 
pintu. 


"Waalaikumsalam habis darimana kamu?"tegas Pak Broto. 


"Anu...pak..anu apa yah? Duh" gugup cowo tersebut a.k.a 
Revan. 


"Anu apa? Yang jelas kalau bicara"sewot Pak Broto. 


-anjay galak bener nih  guru,untung orang tua. 
Sabar...sabar- batin Revan. 


"Mana tugas kimia kamu? Cepet dikumpulkan!"perintah Pak 
Broto. 


DEG! 


~mampus! Gue belum ngerjain. Alamat dihukum ini 
mah!~batin Revan. 


"Maaf Pak,saya belum mengerjakan tugas Pak"ucap Revan 
dengan wajah yang memelas. 


"Kamu! Berdiri disini sampai jam pelajaran saya 
selesai!"ucap Pak Broto sambil menunjuk Revan. 


"Tap-"kata Revan. 


"Gak ada tapi-tapian"potong cepat Pak Broto. 


Pak Broto melanjutkan pelajarannya dengan Revan yang 
mengcosplay seperti manequin hidup (maaf babang Revan). 


- gak like nih sama author- Revan. 
- halal untuk di kick ini- author. 

- ampun thor~ Revan. 

Hoamm... 


"Itu siapa yang nguap? Sini maju ke depan"tanya Pak Broto 
tajam. 


"Psst...psst... Rain maju,disuruh Pak Broto"senggol Tasya ke 
lengan Rain 

Rain membuka matanya untuk mengumpulkan niat,setelah 
terkumpul Rain berjalan dengan langkah gontai ke depan. 
Fyi,sekarang Rain Dudu dipojok dengan Tasya,sedang Shiren 
duduk dengan Caca. 


"Sini kamu "kata Pak Broto. 
"Ada apa ya pak?"ujar Rain dengan sopan 


"Kamu kenapa menguap dan merem dijamin saya?"tanya 
Pak Broto. 


"Ya karena gak melek aja Pak"jawab rain enteng. 


"Astaghfirullah...sana kamu keluar dari kelas saya!"bentak 
pak Broto. 


"Iya udah pak" 


Revan dn teman sekelasnya menatap cengo ke arah Rain, 
bisa-bisanya berkata santai ke guru killer. (wah...perlu 
diapresiasi sih ini). 


"Heh! Kenapa kamu keluar? Suruh siapa?" Teriak pak Broto. 
"Suruh Pabonar lah"seru Rain santai dan ngegas. 
"Pabonar? Siapa?"beo pak Broto. 


Entah memang sudah terikat batinnya atau bagaimana 
Caca, Shiren, Rain dan Revan menjawab pertanyaan pak 
Bonar dengan santai dan kompak. 


"Pala botak bersinar kaya bapak" 
Sontak sekelas tertawa mendengar julukan baru Pak Broto. 


"Kalian!!" Rujuk Pak Broto ke Caca dkk dengan tampang 
garangnya. 


"Keluar dari kelas saya,hormat keruang bendera dan 
bersihkan wc kelas XII. Sekarang"ucapnya yang syarat akan 
perintah. 


"Ah...bapak gak asik" keluh Caca. 
"Mau bapak tambah hukumannya?"tawar pak Broto. 


"Ga usah Pak,kalau bisa kita gak usah dihukum pak!" Seru 
Rain dengan santai 

Pak Broto hanya mengelus dadanya sambil beristighfar 
dalam hatinya. Revan dkk langsung turun dan menjalankan 
hukumannya di tengah lapangan upacara. 


Hingga.... 


Hingga apa nih? Yukk spil dikomen 
Tebak-tebak berhadiah... 


